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PRAKATA PENULIS 

 

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan kepada Allah Yang Maha Ilmu. Pada akhirnya 

buku Manajemen Organisasi Layanan Manusia ini dapat diterbitkan. Penulisan buku ini 

dilatarbelakangi dengan ditunjuknya penulis untuk mengampu mata kuliah Manajemen 

Organisasi Layanan Manusia di Program Studi Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas 

Muhammadiyah Malang pada semester ganjil 2019/2020. Saat awal mengajar mata kuliah 

tersebut, ternyata ketersediaan buku referensi mata kuliah ini sangat terbatas. Sejak saat itulah 

terbersit untuk menulis buku ini. Kebetulan juga, disertasi penulis saat menyelesaikan studi 

program doktoral Kesejahteraan Sosial di Universitas Padjadjaran Bandung memiliki tema 

yang relevan dengan sebagian pembahasan pada buku ini.  

Kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah referensi untuk mata kuliah 

Manajemen Organisasi Layanan Manusia di lingkungan Program Studi Kesejahteraan Sosial. 

Nama mata kuliah ini di beberapa Program Studi Kesejahteraan Sosial berbeda-beda 

penyebutannya, ada yang mengistilahkan Manajemen Organisasi Kesejahteraan Sosial, 

Manajemen Organisasi Pelayanan Sosial, atau Manajemen Organisasi Pelayanan Manusia. 

Penamaan tersebut sebagian mengacu pada istilah Human Services Organizations (HSO). 

Untuk kepentingan pembahasan dalam buku ini menggunakan istilah Organisasi Layanan 

Manusia, yang selanjutnya disingkat menjadi OLM yang merupakan terjemahan dari Human 

Services Organizations. Istilah Human Services Organizations (HSO) merupakan salah satu istilah 

akademik yang digunakan oleh Yeheskel Hasenfeld dalam bukunya yang berjudul Human 

Services Organizations (1983), Human Services as Complex Organizations (2009). David Bargal & 

Hillel Schmid  dengan judul Organizational Change and Development in Human Service 

Organizations (1993). Mary Katherine O'Connor & F. Ellen Netting dalam karyanya yang 

berjudul Organization Practice: A Guide to Understanding Human Service Organizations, 2nd 

Edition (2009). Peter M. Kettner dalam bukunya yang berjudul Excellence in Human Service 

Organization Management, 2nd Edition (2014). 
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karya ilmiah penulis dengan tema organisasi layanan manusia. Konsistensi dalam pemilihan 

tema ini, diharapkan semakin mengokohkan standing academic penulis di bidang Organisasi 

Layanan Manusia. Apalagi Mata Kuliah Manajemen Organisasi Layanan Manusia 

merupakan salah satu mata kuliah inti/wajib di lingkungan Program Studi Kesejahteraan 

Sosial.  

Sebagian materi dalam buku ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari bagian 

disertasi penulis yang berjudul “Studi Fenomenologi tentang Tipologi Konstruksi Pemikiran 

atas Dimensi-dimensi Faith Based Organisation (FBO) di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Malang Raya (2016)” saat menyelesaikan studi pada program doktoral di Universitas 

Padjadjaran Bandung. Materi yang dimaksud adalah pada bab Organisasi Layanan Manusia 

dan bab Organisasi Berbasis Keyakinan (Faith Based Organizations/FBO). Pertimbangannya 



adalah, pembahasan kerangka teoritik OLM dan FBO untuk kepentingan buku ini masih 

sangat relevan. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ACT  : Aksi Cepat Tanggap 

AKS  : Administrasi Kesejahteraan Sosial 

BK3S  : Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial 

BLT  : Bantuan Langsung Tunai 

BNPB  : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

BPJS   : Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial 

BRSAMPK : Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus  

BRSBKL : Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras  

BRSLU  : Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia  

BRSPDSN : Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra  

BBRSVPD : Balai Besar Rehabilitasi Sosial dan Vokasional Penyandang Disabilitas  

CSHSE  : Council for Standards in Human Services Education  

CSR    : Corporate Social Responsibility 

DBW  : Differentiated Basic Welfare 

DNIKS  : Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial 

DOW  : Differentiated Optimal Welfare 

ERIC   : Educational Resources Information Center 

FBO  : Faith Based Organizations 

HSO  : Human Services Organization 

LKS  : Lembaga Kesejahteraan Sosial 

LKSA  : Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

LKS LU : Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia 

LP  : Lembaga Pemasyarakatan 

LSM  : Lembaga Swadaya Masyarakat 

NGO’s  : Non Govermental Organizations 

NOHS  : National Organization for Human Services 

PBB  : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

PHK  : Pemutusan Hubungan Kerja 

POSDCoR : Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, Reporting 

POSDCoRBEF : Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, Reporting, 

Budgeting, Evaluating, Feedback 

PSAK  : Pedoman Standar Akuntansi Keuangan 

TIK  : Teknologi Informasi dan Komunikasi 

TKS  : Tenaga Kesejahteraan Sosial 

UBW  : Universal Basic Welfare 

UOW  : Universal Optimal Welfare 

UN  : United of Nations 

UU  : Undang-Undang 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR ISTILAH 

 

Administrasi adalah seni dinamis untuk mengelola sumber daya manusia yang tersedia dan 

mengikatnya untuk mencapai tujuan. 

Anggaran adalah rencana keuangan yang merangkum pengalaman keuangan masa lalu yang 

menyatakan rencana saat ini dan memproyeksikannya selama jangka waktu tertentu 

dari waktu ke waktu. 

Determinisme teknologi adalah teori reduksionis yang menganggap bahwa proses teknologi 

menentukan kemajuan sosial. Determinisme teknologi menganggap teknologi sebagai 

basis masyarakat di masa lalu, sekarang dan masa depan. 

Evaluasi adalah suatu proses yang mengkaji secara kritis suatu program. Evaluasi melibatkan 

pengumpulan informasi dan analisis informasi tentang kegiatan, karakteristik, dan 

hasil program. Tujuannya adalah untuk membuat penilaian tentang suatu program, 

untuk meningkatkan efektivitasnya, dan/atau untuk menginformasikan keputusan 

pemrograman. 

Evaluasi dampak adalah evaluasi yang dilakukan dengan melihat hasil langsung dari 

kebijakan, instruksi, atau layanan yang diberikan OLM untuk mengidentifikasi 

program jangka menengah dan panjang serta efek program yang tidak diinginkan. 

Evaluasi formatif adalah proses umpan balik berkelanjutan atas tinjauan kinerja, tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi aspek kinerja yang perlu ditingkatkan dan menawarkan 

saran perbaikan. 

Evaluasi hasil mempelajari efek langsung dari program OLM pada klien/penerima manfaat. 

Evaluasi proses menggambarkan dan menilai sistem berfungsinya unit atau orang. 

Evaluasi sumatif adalah proses umpan balik berkelanjutan atas tinjauan kinerja dengan 

tujuan mengidentifikasi pola dan tren yang lebih besar dalam kinerja dan penilaian 

terhadap kriteria untuk mendapatkan peringkat kinerja. 

Kesejahteraan Sosial adalah istilah umum yang mencakup semua aspek yang ditujukan untuk 

peningkatan sosial anggota masyarakat yang lemah dan tertindas. 

Laporan adalah pernyataan fakta terorganisir yang berkaitan dengan subjek tertentu yang 

disiapkan oleh pelapor setelah melakukan penyelidikan atau investigasi independen 

dengan atau tanpa pendapat atau rekomendasi. 

Layanan manusia sebagai "bidang yang membantu" individu mengatasi masalah 

kesejahteraan sosial, psikologis, perilaku, atau sifat hukum". 

Manajemen adalah tindakan mengelola orang dan pekerjaan, untuk mencapai tujuan bersama 

dengan menggunakan sumber daya organisasi. 

Masalah sosial adalah masalah dalam masyarakat yang menyulitkan orang untuk mencapai 

potensinya secara penuh, seperti kemiskinan, pengangguran, ketidaksetaraan 

kesempatan, rasisme, malnutrisi, perumahan di bawah standar, diskriminasi pekerjaan, 

pelecehan dan penelantaran anak, kejahatan dan penyalahgunaan zat. 

Orang/pekerja adalah tulang punggung organisasi, fungsi dan tujuan organisasi tergantung 

pada pekerjanya dan bagaimana mereka bekerja, keahlian apa yang dimiliki, 

pengetahuan dan keterampilan apa yang ditunjukkan. 

Organisasi Kesejahteraan Sosial adalah suatu badan yang bertujuan untuk melakukan 

pekerjaan amal yang bergerak secara eksklusif dalam memberikan layanan langsung 

secara gratis kepada masyarakat; terdaftar di pemerintah sebagai perusahaan nirlaba 



atau perseroan terbatas nirlaba; memiliki sertifikat reputasi baik; dan dibebaskan dari 

perpajakan sebagai organisasi nirlaba. 

Organisasi Layanan Manusia (OLM) adalah organisasi yang membantu orang untuk 

menemukan stabilitas, dan mencakup segala hal mulai dari menyediakan kebutuhan 

dasar seperti makanan dan tempat tinggal hingga menawarkan bimbingan, konseling, 

dan perawatan penyalahgunaan zat dengan tujuan mempromosikan kemandirian dan 

kebahagiaan dalam kehidupan masyarakat. 

Organisasi Pelayanan Sosial adalah kegiatan kelompok yang berfokus pada membantu, 

meningkatkan dan mendukung kehidupan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat. 

Pelayanan kuratif adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pelayanan yang 

ditujukan untuk penyembuhan, pengurangan penderitaan, dan pengendalian sosial. 

Pelayanan pengembangan adalah pelayanan untuk mencari, mengidentifikasi dan 

memperkuat potensi maksimal dalam individu, kelompok dan masyarakat. 

Pelayanan preventif adalah pelayanan yang bertujuan untuk mengidentifikasi area potensi 

ketidakseimbangan antara individu, kelompok, dan lingkungan untuk mencegah 

terjadinya ketidakseimbangan. 

Pelayanan rehabilitatif adalah kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan untuk mengembalikan 

eks-klien/eks-penerima manfaat ke dalam masyarakat sehingga dapat berfungsi sosial 

sebagai anggota masyarakat yang berguna untuk dirinya dan masyarakat semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuannya. 

Pemulihan adalah upaya menghilangkan atau mengurangi kekurangan, hambatan, dan 

inkapasitas sehingga klien dapat berfungsi pada tingkat yang diinginkan secara sosial. 

Pengarahan adalah proses dan teknik yang digunakan dalam mengeluarkan instruksi dan 

memastikan bahwa operasi dijalankan sesuai rencana semula. 

Pengorganisasian adalah pembentukan hubungan otoritas dengan ketentuan untuk 

koordinasi di antara mereka, baik secara vertikal maupun horizontal dalam struktur 

organisasi. 

Peningkatan adalah upaya meningkatkan fungsi sosial dan kesejahteraan yang dinilai akan 

bergerak sepanjang gradien normal pembangunan. 

Perencanaan adalah proses sistematis untuk membuat keputusan tentang tujuan dan kegiatan 

yang akan dilakukan organisasi 

Praktik Pekerjaan Sosial adalah penyelenggaraan pertolongan profesional yang terencana, 

terpadu, berkesinambungan dan tersupervisi untuk mencegah disfungsi sosial, serta 

memulihkan dan meningkatkan keberfungsian sosial individu, keluarga, kelompok, 

dan masyarakat. 

Profesi layanan manusia adalah profesi yang mempromosikan sistem pemberian layanan 

yang lebih baik dengan menangani tidak hanya kualitas layanan langsung, tetapi juga 

dengan berupaya meningkatkan aksesibilitas, akuntabilitas, dan koordinasi di antara 

para profesional dan lembaga dalam pemberian layanan 

Profesional layanan manusia adalah istilah umum untuk orang-orang yang melakukan 

pekerjaan profesional dan paraprofesional dalam bidang yang beragam seperti rumah 

penampungan dan rumah singgah; pemasyarakatan, disabilitas intelektual, pusat 

kesehatan mental masyarakat; lembaga layanan keluarga, anak, dan remaja, dan 

program yang berkaitan dengan alkoholisme, penyalahgunaan narkoba, kekerasan 

dalam rumah tangga, dan lanjut usia. 



Rehabilitasi sosial adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan 

seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat. 

Struktur adalah fondasi dari sebuah organisasi yang mencakup banyak hal, termasuk staf, 

lapisan hierarki, departemen, dan semua ini berinteraksi satu sama lain. 

Teknologi adalah cabang sains yang berhubungan dengan kreatifitas, pemanfaatan sarana 

teknis dan relevansinya dengan kehidupan, masyarakat, dan lingkungan. 

Teknologi pemrosesan manusia adalah teknologi untuk memberikan pada orang-orang label 

sosial, posisi sosial, atau status tertentu. 

Teknologi pengubah manusia adalah teknologi untuk mengubah secara langsung kondisi 

biologis/ fisik, psikologis, atau atribut sosial klien dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan fungsi sosialnya. 

Teknologi pendukung manusia adalah teknologi yang berfungsi mencegah, atau menunda 

kemerosotan kesejahteraan seseorang atau status sosialnya. 
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